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ABSTRAK

Abdul Jamil, Analisis Pendapatan Produsen Tauge Kacang Hijau Di Desa
Purwosari Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten Nagan Raya. Dibawah bimbingan
Yoga Nugroho,Sp,MM dan Devi Agustia, Sp, M.Si

Tauge merupakan makanan yang banyak diminati oleh masyarakat karena selain
rasanya yang enak, Tauge memiliki kandungan protein yang baik untuk
dikonsumsi serta harga relatif murah sehingga berbagai lapisan masyarakat
mampu untuk membeli tauge. Usaha pembuatan tauge di Kabupaten Nagan Raya
merupakan salah satu industri kecil yang banyak dijalankan oleh masyarakat.
Industri tauge di Kabupaten Nagan Raya merupakan industri berskala rumah
tangga, dimana sebagian besar penggunaan tenaga kerjanya adalah tenaga kerja
keluarga dengan jumlah tenaga kerja kurang dari lima orang. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pendapatan produsen tauge kacang hijau di Desa
Purwosari Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten Nagan Raya.

Penelitian ini dilakukan di Desa Purwosari Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten
Nagan Raya. Populasi dalam penelitian ini adalah para produsen tauge kacang
hijau yang berada di desa Purwosari Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten Nagan
Raya yaitu sebanyak 7 orang Penentuan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik Sampling Jenuh. Karena jumlah produsen tauge yang ada di
desa Purwosari hanya 7 orang maka seluruh produsen tauge dijadikan sampel
penelitian. Untuk menganalisis pendapatan produsen Tauge Kacang Hijau
dihitung dengan menggunakan rumus : # = TR - TC

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang produsen tauge di Desa
Purwosari Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten Nagan Raya dapat disimpulkan
bahwa produsen tauge masih mendapatkan keuntungan setiap harinya atau setiap
satu kali produksi.

Kata Kunci : Pendapatan, Produsen, Tauge, Kacang Hijau
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I. PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Tauge adalah kecambah yang berasal dari tanaman kacang hijau. Tauge
dipanen ketika kacang hijau yang ditanam membentuk kecambah. Tauge
berbentuk panjang dengan kepala di ujungnya. Kepala tersebut adalah biji kacang
hijau yang membelah. Tauge bisa didapatkan dengan mudah. Anda bisa membeli
langsung di pasar atau pada pedagang sayur keliling.

Tauge merupakan makanan yang banyak diminati oleh masyarakat karena
selain rasanya yang enak, Tauge memiliki kandungan protein yang baik untuk
dikonsumsi serta harga relatif murah sehingga berbagai lapisan masyarakat
mampu untuk membeli tauge.

Usaha pembuatan tauge di Kabupaten Nagan Raya merupakan salah satu
industri kecil yang banyak dijalankan oleh masyarakat. Industri tauge di
Kabupaten Nagan Raya merupakan industri berskala rumah tangga, dimana
sebagian besar penggunaan tenaga kerjanya adalah tenaga kerja keluarga dengan
jumlah tenaga kerja kurang dari lima orang.

Produsen tauge yang ada di Kabupaten Nagan Raya mayoritas berasal dari
desa Purwosari, produsen tauge memproduksi tauge secara turun menurun dan
menggunakan peralatan yang sederhana, hasil produksi tauge dari desa Purwosari
setiap harinya dipasarkan keberbagai tempat yaitu di kabupaten Nagan Raya
dipasarkan di pasar Simpang peut, Pasar Jeuram, Pasar Lamie, Pasar Alue Bilie
dan Pasar Ulee Jalan, selain itu Tauge juga dipasarkan di Meulaboh serta Calang.
Jumlah produksi Tauge di desa Purwosari tiap harinya dapat dilihat pada tabel

berikut:



Tabel 1 Hasil Produksi Tauge Kacang Hijau Desa Purwosari Kecamatan
Kuala Pesisir Kabupaten Nagan Raya

No Nama Produsen Tauge Total Produksi / Hari (Kg)

1 | Sumardi 600
2 | Samidi 240
3 | Sujono 240
4 | Ranto 144
5 | Kader 120
6 | Aguswandi 88

7 | Jumatno 40

TOTAL 1.472

Sumber : Data Primer (diolah) tahun 2017

Berdasarkan Tabel 1 diatas diketahui bahwa produsen tauge yang ada di
desa Purwosari yaitu sebanyak 7 orang dan dapat memproduksi tauge sebanyak
1.472 Kg atau sebanyak 1,5 ton tauge kacang hijau setiap harinya.

Pemasaran tauge di Indonesia tidaklah sulit dikarenakan tauge sangat
diminati oleh masyarakat karena selain dapat di konsumsi sebagai campuran sayur
tauge juga salah satu bahan pembuatan mie rebus, mie goreng, soto dan lain-lain.
Banyaknya akan permintaan tauge menyebabkan banyak pula tumbuhnya
produsen-produsen tauge yang baru, di Aceh tauge juga sangat diminati terutama
untuk bahan campuran mie Aceh. Harga jual tauge juga berfariasi, biasanya bila
sudah langganan dan membeli langsung dari produsen harga Rp. 6000/kg namun
bila membeli dari pedagang pasar atau pedagang keliling harga Rp. 7000/kg
sampai dengan Rp. 8000/ kg.

Kebutuhan akan tauge serasa tidak ada habisnya bahkan semakin hari
semakin meningkat, apalagi saat-saat warung sedang ramai kebutuhan akan tauge
bisa berkali lipat dari biasanya. Bila permintaan akan tauge semakin meningkat
maka jumlah produksi tauge juga akan di tingkatkan sehingga pendapatan

produsen tauge juga akan meningkat.



Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Analisis Pendapatan Produsen Tauge Kacang Hijau di Desa
Purwosari Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten Nagan Raya Tahun 2018”
1.2 Rumusan Masalah

Dengan memperhatikan latar belakang dan wuraian diatas  maka
permasalahan yang akan dianalisis dalam penelitian ini yaitu seberapa besar
pendapatan produsen tauge kacang hijau di Desa Purwosari Kecamatan Kuala
Pesisir Kabupaten Nagan Raya
1.3 Tujuan penelitian

Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis pendapatan
produsen tauge kacang hijau di Desa Purwosari Kecamatan Kuala Pesisir
Kabupaten Nagan Raya
14 Kegunaan penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:

1. Bagi pengusaha tauge, Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
informasi bagi pengusaha tauge tentang bagaimana pendapatan usaha
tauge kacang hijau di Desa Purwosari Kecamatan Kuala Pesisir
Kabupaten Nagan Raya serta diharapkan dapat menjadi acuan bagi
pengusaha tauge agar dapat mengembangkan usahanya untuk
mendapatkan hasil yang lebih maksimal.

2. Sebagai bahan acuan bagi peneliti selanjutnya yang berminat untuk
meneliti mengenai budidaya tauge terutama pada pendapatan usaha

Produsen tauge



3. Bagi penulis untuk menambah wawasan terutama yang berhubungan

dengan tingkat pendapatan produsen tauge kacang hijau.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tauge Kacang Hijau

Biji kacang hijau dapat berkecambah apabila berada dalam lingkungan
yang memenuhi syarat untuk perkecambahan, yaitu kandungan air kacang hijau
dan kelembaban udara sekeliling harus tinggi. Kadar air biji kacang hijau berkisar
5-15%, pada kadar air ini kelembaban terlalu rendah untuk berlangsungnya
metabolisme sehingga tahap perkecambahan adalah kadar air biji kacang hijau
harus dinaikkan dengan cara dilakukan perendaman atau ditempatkan pada
lingkungan yang jenuh uap air (Anggrahini, 2009).

Kecambah kacang hijau merupakan hasil pertumbuhan dari biji kacang
hijau yang disemai. Proses ini disertai dengan mobilisasi cadangan makanan dari
jaringan penyimpanan atau keping biji ke bagian vegetatif (sumber pertumbuhan
embrio atau lembaga). Germinasi selama 2 hari dapat menghasilkan kecambah
dengan panjang mencapai 4 cm, dan dalam 3-5 hari dapat mencapai 5-7 cm
(Simanjuntak, 2007). Faktor-faktor lingkungan yang berpengaruh dalam
perkecambahan adalah: air, gas, suhu dan cahaya. Temperatur optimum untuk
perkecambahan adalah 34 derajat Celsius (Astawan, 2005)

Kecambah kacang hijau mengandung vitamin E yang tidak ditemukan
pada kacang tanah dan kedelai. Bahkan nilai gizi kecambah kacang hijau lebih
baik daripada nilai gizi biji kacang hijau. Hal ini disebabkan kecambah telah
mengalami proses perombakan makromolekul menjadi mikromolekul. Selain itu
dengah proses perkecambahan terjadi pembentukan senyawa tokoferol (vitamin
E) (Purwono dan Hartono, 2005). Kandungan zat gizi pada biji sebelum

dikecambahkan, berada dalam bentuk tidak aktif (terikat). Setelah



perkecambahan, bentuk tersebut diaktifkan sehingga meningkatkan daya cerna
bagi manusia. Peningkatan zat-zat gizi pada kecambah mulai tampak sekitar 24-48
jam saat perkecambahan (Astawan, 2005). Sedangkan peningkatan vitamin E
(atokoferol) terjadi setelah proses perkecambahan selama 48 jam (Anggrahini,
2009). Selain itu, pada saat perkecambahan terjadi hidrolisis karbohidrat, protein
dan lemak menjadi senyawa-senyawa yang lebih sederhana sehingga mudah
dicerna. Selama perkecambahan, terjadi peningkatan jumlah protein, sedangkan
kadar lemaknya mengalami penurunan. Peningkatan pada vitamin B1 (thiamin),
B2 (riboflavin), B3 (niasin), piridoksin, dan biotin, juga terjadi selama proses
perkecambahan (Astawan, 2005).

Menurut Sutopo (1993), proses perkecambahan biji merupakan suatu
rangkaian kompleks dari perubahan-perubahan morfologi, fisiologi dan biokimia.
Tahap-tahap perkecambahan adalah Tahap pertama, suatu perkecambahan biji
dimulai dengan proses penyerapan air oleh biji, melunaknya kulit biji dan hidrasi
dari protoplasma. Tahap kedua, dimulai dengan kegiatan-kegiatan sel dan enzim-
enzim serta naiknya tingkat respirasi biji, pada permulaan perkecambahan
radikula lebih dahulu keluar (akar primer dan akar rambut). Proses ini terjadi pada
umur perkecambahan 24 jam. Tahap ketiga, merupakan tahap di mana terjadi
penguraian bahan-bahan seperti karbohidrat, lemak dan protein menjadi bentuk
yang melarut dan ditranslokasikan ke titik tumbuh. Pada tingkatan perkecambahan
selanjutnya hipokotil dan radikula terus memanjang (terjadi pada umur
perkecambahan 48 jam). Tahap keempat, adalah asimilasi dari bahan-bahan yang
telah diuraikan tadi di daerah meristematik untuk menghasilkan energi bagi

kegiatan pembentukan komponen dan pertumbuhan sel-sel baru. Pada umur



perkecambahan 56-72 jam, radikula terus memanjang ke bawah sedangkan
hipokotil terus memanjang ke atas sampai menembus permukaan. Hipokotil terus
memanjang sehingga kotiledon berada di atas permukaan dan daun pertama
keluar, antara bagian daun dan kotiledon terdapat epikotil. Pada tahap ini akar
semakin banyak dan bertambah panjang serta terdapat akar lateral (terjadi pada
umur perkecambahan 80 jam). Tahap kelima adalah pertumbuhan dari kecambah
melalui proses pembelahan, pembesaran dan pembagian sel-sel pada titik-titik
tumbuh. Sementara daun belum dapat berfungsi sebagai organ untuk fotosintesis
maka pertumbuhan kecambah sangat tergantung pada persediaan makanan yang
ada dalam biji.
2.2 Faktor-Faktor Yang Mendukung Usaha Tauge Kacang Hijau
1. Tenaga Kerja
Tenaga kerja adalah suatu  faktor yang penting dalam
membangun sebuah usaha. Menurut Klother (2007). Tenaga kerja adalah
suatu alat kekuatan fisik manusia yang tidak dapat dipisahkan dari manusia
dan ditunjukan pada usaha.
Setiap proses produksi diperlukan tenagakerja yang cukup memadai.
Tenaga kerja yang diperlukan perlu disesuaikan dengan kebutuhan
sehingga jumlahnya optimal (Soekartawi, 2003 dalam Ray-ray, 2013).
Pada home industri pembuatan tauge yang ada di Desa Purwosari
Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten Nagan Raya tenaga kerja adalah
anggota keluarga produsen tauge itu sendiri.
2. Modal

Dalam  usaha modal merupakan  barang ekonomi yang



digunakan untuk memperoleh pendapatan dan untuk mempertahankan
pendapatan. Modal diklasifikasikan sebagai bentuk kekayaan, baik
berupa uang maupun barang yang digunakan untuk menghasilkan sesuatu
secara langsung ataupun tidak langsung dalam suatu proses produksi.
Pembentukan modal bertujuan untuk meningkatkan produksi dan
pendapatan usaha serta menunjang pembentukan modal lebih lanjut.
Modal sangat diperlukan dalam usaha, tanpa modal sudah pasti usaha tidak
biasa dilakukan (Swastha, 2006).

Pada home industri tauge modal yang diperlukan adalah untuk
pembelian kacang hijau, alat-alat produksi, plastik dan lain-lain.

3. Produksi

Fandy Tjiptono (2007), produksi adalah suatu kegiatan yang
mengubah input menjadi output. Kegiatan  tersebut dalam  ekonomi
biasa dinyatakan dalam fungsi produksi. Analisis terhadap kegiatan
produksi perusahaan dikatakan berada dalam jangka pendek apabila
sebagian dari faktor produksi dianggap tetap jumlahnya (fixed input)
sedangkan dalam jangka panjang semua faktor produksi dapat mengalami
perubahan yang artinya bahwa setiap faktor produksi dapat ditambah
jumlahnya kalau memang diperlukan.

Proses produksi pembuatan tauge melalui berbagai tahapan yaitu
pemilihan kacang hijau sebagai bahan dasar pembuatan tauge, pencucian
kacang, perendaman, serta penyiraman.

4. Pemasaran

Pemasaran adalah suatu proses sosial yang didalamnya individu



2.3

dan kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan
dengan menciptakan, menawarkan, dan secara bebas mempertukarkan
produk yang bernilai dengan pihak lain. Sedangkan manajemen pemasaran
adalah proses perencanaan dan pelaksanaan, pemikiran, penetapan harga,
promosi serta penyaluran gagasan, barang dan jasa untuk menciptakan
pertukaran yang memenuhi sasaran- sasaran individu dan organisasi
(william, 2006).

Produsen tauge yang ada di Desa Purwosari memasarkan tauge ke
Simpang Peut, Jeuram, Ule Jalan, Lamie, dan Alue Bilie. Bahkan hingga ke
Kabupaten Aceh Barat dan juga ke Kabupaten Aceh Jaya.

Analisis Pendapatan

2.3.1 Penerimaan

Penerimaan adalah nilai produk total dalam jumlah tertentu yang dijual,

diberikan kepada orang lain yang dikomsumsi dan diperoleh dari jumlah

produk secara keseluruhan dikalikan dengan harga yang berlaku ditingkat

Produsen.

Penerimaan (TR) adalah banyaknya produksi total dikalikan dengan harga

peneriamaan total diformulasikan sebagaiberikut :

TR=PXQ

Dimana:

TR (Total Revenue) = Total Penerimaan
P (Price) = HargaProduk (Rp)

Q (Quantity) = Jumlah Produk (Unit)
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2.3.2 Biaya

Menurut  Sukirno(2006), biaya produksi didefinisikan sebagai semua
pengeluaran yang dilakukan oleh perusahaan untuk memperoleh faktor-faktor
produksi dan bahan-bahan mentah yang akan digunakan untuk menciptakan
barang— barang yang diproduksi perusahaan tersebut.
1. Total Cost (TC)

Keseluruhan jumlah biaya produksi yang dikeluarkan dinamakan biaya total.
Biaya produksi total atau total biaya didapat dari menjumlahkan biaya tetap total
(total fixed cost) dan biaya variable total (total variable cost). Dengan demikian
biaya total dapat dihitung
dengan menggunakan rumus berikut :

TC = TFC+TVC
2. Total Fixed Cost (TFC)

Keseluruhan biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh faktor produksi
(input) yang tidak dapat diubah jumlanya dinamakan biaya tetap total. Contoh
biaya tetap adalah penyusutan peralataan usaha yang dihitung menggunakan

rumus sebagai berikut (Bambang dkk, 2011).

_  Penyusutan harga beli
2= :
Umur ekonomis

3. Total Variabel Cost (TVC)
Keseluruhan biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh faktor produksi
yang dapat diubah jumlahnya dinamakan biaya variable cost. Contoh biaya

variable adalah biaya bahan baku.
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2.3.3 Pendapatan

Pendapatan  merupakan  salah  satu  indikator untuk mengukur
kesejahteraan seseorang atau masyarakat, sehingga pendapatan masyarakat ini
mencerminkan kemajuan ekonomi suatu masyarakat. Menurut Sukirno (2000),
pendapatan  individu merupakan pendapatan yang diterima seluruh rumah
tangga dalam perekonomian dari pembayaran atas penggunaan faktor-faktor
produksi yang dimilikinya dan dari sumber lain. Menurut Sukirno (2006)
pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima oleh penduduk atas prestasi
kerjanya selama satu periode tertentu, baik harian, mingguan, bulanan maupun
tahunan. Kegiatan usaha pada akhirnya akan memperoleh pendapatan berupa nilai
uang yang diterima dari penjualan produk yang dikurangi biaya yang telah
dikeluarkan.

Pendapatan adalah selisih antara penerimaan dengan pengeluaran total

Produsen Tauge Kacang Hijau. Pendapatan dirumuskan sebagai berikut :

n=TR-TC
Dimana :
IT = Pendapatan bersih/ Benefit (Rp)
TR = Pendapatan kotor/ Total Revenue (Rp)

TC = Total biaya/ Total Cost (Rp)



III. METODE PENELITIAN
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian akan dilaksanakan di Desa Purwosari Kecamatan Kuala
Pesisir Kabupaten Nagan Raya, penelitian dilakukan pada tanggal 1 sampai
dengan tanggal 30 April Tahun 2018.
3.2 Jenis dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua jenis
berdasarkan pada pengelompokannya yaitu :
a. Data Primer
Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara
langsung dari sumber asli (tidak melalui perantara). Data primer secara
khusus dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian
(Burhan, 2011). Dalam penelitian ini data diambil berdasarkan kuesioner
yang diwawancarakan kepada responden berupa data jenis kacang hijau,
alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan tauge, bagai mana proses
pembuatan tauge, data biaya pembuatan dan pemasaran tauge, serta data
hasil penjualan tauge sejak tanggal 1 sampai dengan 30 April 2018.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti
secara tidak langsung melalui media perantara atau diperoleh dan dicatat

oleh pihak lain (Burhan,2011).
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3.3  Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/ subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi bukan
hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam lain. Populasi juga
bukan sekedar jumlah yang ada dalam obyek/ subyek yang dipelajari, tetapi
meliputi seluruh karakteristik/ sifat yang dimilik oleh subyek atau obyek itu
(Sugiyono  2011:115). Populasi merupakan seluruh penduduk yang
dimaksudkan untuk diselidiki yang dibatasi sebagai sejumlah penduduk atau
individu yang paling sedikit yang mempunyai sifat-sifat yang sama
(Anwar, 2004).

Populasi dalam penelitian ini adalah para produsen tauge kacang hijau
yang berada di desa Purwosari Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten Nagan Raya
yaitu sebanyak 7 orang

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus
betul-betul representatif (mewakili) (Sugiyono, 2011: 81). Penentuan sampel
dalam penelitian ini menggunakan teknik Sampling Jenuh. Teknik Sampling
Jenuh merupakan teknik sampel yang mewakili jumlah populasi. Biasanya
dilakukan bila populasi dianggap kecil. Karena jumlah produsen tauge yang ada di
desa Purwosari Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten Nagan Raya hanya 7 orang

maka seluruh produsen tauge dijadikan sampel penelitian.
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Untuk menganalisis pendapatan produsen Tauge Kacang Hijau dihitung

dengan menggunakan rumus :

1.

Pendapatan Kotor Produsen Tauge Kacang Hijau

TR=PxQ
Keterangan:
TR = Pendapatan kotor/ Total Revenue (Rp)
P = Harga jual/ Price (Rp/Kg)
Q = Jumlah produksi/ Quantity (Kg)

Pengeluaran Produsen Tauge Kacang Hijau
TC=TFC+ TVC
Keterangan:

TC

Total biaya/ Total Cost (Rp)

TFC = Total biaya tetap/ Total Fixed Cost (Rp)

TVC = Total biaya variabel/ Total Variabel Cost (Rp)

Pendapatan Bersih Produsen Tauge Kacang Hijau

n=TR-TC
Keterangan :
IT = Pendapatan bersih/ Benefit (Rp)
TR = Pendapatan kotor/ Total Revenue (Rp)

TC = Total biaya/ Total Cost (Rp)



3.5
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Definisi Operasional Variabel

. Pendapatan kotor (7otal Revenue) adalah pendapatan yang didapatkan

prodesen tauge sebelum dikurang dengan biaya, dinyatakan dalam rupiah

per bulan (Rp/bulan)

. Harga jual tauge adalah harga yang di tetapkan untuk setiap Kg tauge

dinyatakan dalam rupiah per kilogram (Rp/Kg).

. Jumlah produksi adalah jumlah produksi tauge yang dihasilkan

dinyatakan dalam kilogram per bulan (Kg/bulan)

. Total biaya adalah biaya keseluruhan yang dikeluarkan dalam usaha

produksi tauge dinyatakan dalam rupiah per bulan (Rp/bulan)

. Pendapatan bersih adalah adalah pendapatan yang di peroleh produsen

tauge setelah di kurang dengan total biaya, dinyatakan dalam rupiah per

bulan (Rp/bulan)



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Karakteristik Responden

Jika dilihat dari skala usahanya seluruh responden mempunyai usaha
pembuatan tauge berskala kecil, sehingga usahanya dapat dikatakan sebagai usaha
rumah tangga. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara secara langsung
dengan responden yang berjumlah 7 orang dapat diketahui karakteristik umum
dari para responden yaitu para produsen tauge di Desa Purwosari berdasarkan
kelompok umur, tingkat pendidikan, status pekerjaan, jumlah tenaga kerja dan
lain-lain. Untuk lebih jelasnya, karakteristik responden dapat diuraikan
berdasarkan :
4.1.1. Kelompok Umur

Umur mempunyai pengaruh terhadap kemampuan fisik seseorang dalam
melakukan suatu kegiatan usaha. Kelompok umur dari responden yang merupakan
pengrajin tahu di Desa Purwosari sangat bervariasi. Dalam melakukan usaha
pembuatan tauge tidak terlalu dibutuhkan tenaga yang besar tetapi lebih kepada
pengalaman. Berdasarkan hasil survei diketahui bahwa produsen tauge di Desa
Purwosari berdasarkan umur dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.1 Produsen Tauge Di Desa Purwosari Berdasarkan Umur

No Nama Produsen Tauge Umur (tahun)
1 Sumardi 42
2 Samidi 43
3 Sujono 38
4  Ranto 46
5  Kader 41
6  Aguswandi 32
7 Jumatno 49

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2018
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Berdasarkan Tabel 4.1 diatas diketahui bahwa responden yang berumur
40-49 tahun sebanyak 5 orang dan yang berumur 30-39 tahun sebanyak 2 orang.
Jadi berdasarkan data tersebut, dapat dikatakan bahwa para produsen tauge di
Desa Purwosari berusia produktif.
4.1.2. Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan seseorang menunjukan adanya suatu tingkat kualitas
sumber daya manusia khususnya yang dimiliki oleh para produsen tauge di Desa
Purwosari. Semakin tinggi tingkat pendidikan formalnya biasanya pola
berpikirnya akan semakin rasional, terutama dalam pengambilan keputusan dari
berbagai alternatif yang ada.

Berdasarkan hasil survei diketahui bahwa produsen tauge di Desa
Purwosari berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.2 Produsen Tauge Di Desa Purwosari Berdasarkan Tingkat

Pendidikan
No Nama Produsen Tauge Pendidikan

1 Sumardi SMA
2 Samidi SMA
3 Sujono SMA
4  Ranto SMA
5  Kader SMA
6  Aguswandi S1

7 Jumatno SMA

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2018

Berdasarkan Tabel 4.2 diatas diketahui bahwa responden rata-rata
berpendidikan SMA dan hanya 1 orang yang berpendidikan S1. Jadi tingkat
pendidikan para produsen tauge di Desa Purwosari secara umum sudah tinggi.
4.1.3. Status Pekerjaan

Stasus pekerjaan menunjukan ragam pekerjaan yang dilakukan oleh para

responden baik pekerjaan pokok maupun pekerjaan sampingan lain. Pada
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umumnya, pekerjaan pokok sebagian besar responden di Desa Purwosari adalah
bekerja sebagai produsen tauge dan ada pula pengrajin yang mempunyai
pekerjaan sampingan lainnya. Berdasarkan wawancara dengan responden
diketahui bahwa 3 orang tidak mempunyai pekerjaan sampingan dan sebanyak 4
orang mempunyai pekerjaan sampingan.
4.1.4. Jumlah Tenaga Kerja

Hasil pengamatan dilapangan menunjukkan bahwa sebanyak 5 produsen
tauge di Desa Purwosari dikerjakan sendiri dibantu anggota keluarga dan hanya 2
orang produsen tauge saja yang memperkerjakan 2 orang tenaga kerja.
4.1.5. Lamanya Berusaha

Usaha pembuatan tauge di Desa Purwosari merupakan kegiatan yang telah
dilakukan cukup lama, tetapi ada juga responden yang baru merintis usaha di
bidang ini. Hal ini juga disebabkan karena pekerjaan di bidang ini lebih
mengutamakan pengalaman.

Tabel 4.3 Produsen Tauge Di Desa Purwosari Berdasarkan Lamanya

Berusaha
No Nama Produsen Tauge Lama Berusaha (tahun)
1  Sumardi 11
2 Samidi 9
3 Sujono 8
4  Ranto 8
5  Kader 3
6  Aguswandi 4
7  Jumatno 7

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2018

Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat diketahui bahwa responden sudah
berpengalaman dalam membuat tauge kacang hijau dimana lamanya menjadi
produsen tauge umumnya berkisar antara 3- 10 tahun, namun ada pula 1 orang

yang telah mempunyai selama 11 tahun. Dengan kondisi seperti ini, para
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pengrajin mempunyai cukup kemampuan dalam mengatasi masalah-masalah
dalam menjalankan usahanya.
4.2 Langkah-langkah Pembuatan Tauge
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara secara langsung dengan
responden dapat diketahui langkah-langkah pembuatan tauge adalah sebagai
berikut:
1. Pencucian kacang hijau
Kacang hijau yang akan dijadikan tauge di masukkan kedalam ember dan
dicuci hingga bersih, sampai air tidak keruh lagi dan kacang yang tidak
bagus di buang.
2. Perendaman
Kacang hijau yang sudah dicuci bersih selanjutnya direndam dalam air
bersih selama kurang lebih 8 jam sampai kacang hijau mengembang.
3. Penyiraman
Setelah direndam kacang hijau ditiriskan dan di masukkan kedalam wadah
berupa keranjang besar yang dilapisi plastik hitam dan disiram setiap 3
jam sekali selama 3 hari.
4. Pemanenan
Setelah 3 hari tauge siap di panen dan di pasarkan.
4.3 Biaya Pembuatan Tauge
Biaya operasional yang dibutuhkan dalam usaha pembuatan tauge dibagi
menjadi dua yaitu biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap terdiri dari biaya

listrik dan biaya penyusutan alat-alat produksi, sedangkan biaya variabel
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pembuatan tauge terdiri dari biaya bahan baku berupa kacang hijau, pembungkus,
dan upah tenaga kerja.
4.4 Penerimaan Produsen Tauge

Penerimaan produsen tauge di Desa Purwosari dapat dilihat pada tabel 4.4
berikut ini:

Tabel 4.4 Penerimaan Produsen Tauge /Hari

Total Harga
No Nama Produsen Produksi /kg (l%p) .Total

Tauge (kg) Penerimaan (Rp)

1  Sumardi 420 6.000 2.520.000
2 Samidi 210 6.000 1.260.000
3 Sujono 210 6.000 1.260.000
4  Ranto 126 6.000 756.000
5 Kader 105 6.000 630.000
6  Aguswandi 70 7.000 490.000
7  Jumatno 35 7.000 245.000
Jumlah 1176 7.161.000

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2018

Berdasarkan Tabel 4.4 diatas diketahui bahwa Sumardi per hari
memproduksi tauge sebanyak 420 kg dengan harga jual Rp. 6.000 maka
mendapatkan penerimaan Rp. 2.520.000. Samidi per hari memproduksi tauge
sebanyak 210 kg dengan harga jual Rp. 6.000 maka mendapatkan penerimaan
Rp. 1.260.000. Sujono per hari memproduksi tauge sebanyak 210 kg dengan
harga jual Rp. 6.000 maka mendapatkan penerimaan Rp. 1.260.000. Ranto per
hari memproduksi tauge sebanyak 126 kg dengan harga jual Rp. 6.000 maka
mendapatkan penerimaan Rp. 756.000. Aguswandi per hari memproduksi tauge
sebanyak 70 kg dengan harga jual Rp. 7.000 maka mendapatkan penerimaan
Rp. 490.000. Jumatno per hari memproduksi tauge sebanyak 40 kg dengan harga

jual Rp. 7.000 maka mendapatkan penerimaan Rp. 245.000.
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4.5 Pendapatan Bersih Produsen Tauge
Pendapatan bersih produsen tauge di Desa Purwosari dapat dilihat pada
Tabel 4.5 berikut ini:

Tabel 4.5 Pendapatan Bersih Produsen Tauge /Hari

Total Harga Total Total Pendapatan
Nama Produksi /kg | Penerimaan Biaya Bersih
(Kg) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)

Sumardi 420 6.000 2.520.000 | 2.140.763 379.238
Samidi 210 6.000 1.260.000 | 1.098.579 161.421
Sujono 210 6.000 1.260.000 | 1.032.717 227.283
Ranto 126 6.000 756.000 504.563 251.438
Kader 105 6.000 630.000 505.729 124.271
Aguswandi 70 7.000 490.000 359.675 130.325
Jumatno 35 7.000 245.000 124.996 120.004
Jumlah 1.176 7.161.000 | 5.767.021 1.393.979

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2018

Berdasarkan Tabel 4.5 diatas diketahui bahwa produsen tauge Sumardi
setiap hari menghasilkan total produksi tauge sebanyak 420 kg dengan harga jual
Rp. 6000,-/kg total penerimaan Rp. 2.520.000,- dikurangi total biaya
Rp. 2.140.763,- sehingga total pendapatan bersih menjadi Rp. 379.238,- per hari,
Samidi setiap hari menghasilkan total produksi tauge sebanyak 210 kg dengan
harga jual Rp. 6000,-/kg total penerimaan Rp. 1.260.000,- dikurangi total biaya
Rp. 1.098.579,- sehingga total pendapatan bersih menjadi Rp. 161.421,- per hari.
Sujono setiap hari menghasilkan total produksi tauge sebanyak 210 kg dengan
harga jual Rp. 6000,-/kg total penerimaan Rp. 1.260.000,- dikurangi total biaya
Rp. 1.032.717,- sehingga total pendapatan bersih menjadi Rp. 227.283,- per hari.
Ranto setiap hari menghasilkan total produksi tauge sebanyak 126 kg dengan
harga jual Rp. 6000,-/kg total penerimaan Rp. 756.000,- dikurangi total biaya

Rp. 504.717,- sehingga total pendapatan bersih menjadi Rp. 251.438,- per hari.
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Kader setiap hari menghasilkan total produksi tauge sebanyak 105 kg dengan
harga jual Rp. 6.000,-/kg total penerimaan Rp. 630.000,- dikurangi total biaya
Rp. 505.729,- sehingga total pendapatan bersih menjadi Rp. 124.271,- per hari.
Aguswandi setiap hari menghasilkan total produksi tauge sebanyak 70 kg dengan
harga jual Rp. 7.000,-/kg total penerimaan Rp. 490.000,- dikurangi total biaya
Rp. 359.675,- sehingga total pendapatan bersih menjadi Rp. 130.325,- per hari.
Jumatno setiap hari menghasilkan total produksi tauge sebanyak 35 kg dengan
harga jual Rp. 7.000,-/kg total penerimaan Rp. 245.000,- dikurangi total biaya

Rp. 124.996,- sehingga total pendapatan bersih menjadi Rp. 120.002,- per hari.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang produsen tauge di
Desa Purwosari Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten Nagan Raya dapat
disimpulkan bahwa produsen tauge Sumardi setiap hari dengan biaya produksi
sebesar Rp. 2.140.763,- menghasilkan Rp. 2.520.000,- sehingga pendapatan bersih
yang diterima adalah Rp. 379.238,- produsen tauge Samidi dengan biaya produksi
sebesar Rp. 1.098.579,- menghasilkan penerimaan Rp. 1.260.000,- sehingga
pendapatan bersih yang diterima adalah Rp. 161.421,- produsen tauge Sujono
setiap hari mengeluarkan total biaya produksi tauge sebanyak Rp. 1.032.717,-
mendapatkan total penerimaan Rp. 1.260.000,- sehingga total pendapatan bersih
menjadi Rp. 227.283,- per hari. produsen tauge Ranto setiap hari mengeluarkan
total biaya produksi tauge sebanyak Rp. 504.563,- mendapatkan total penerimaan
Rp. 756.000,- sehingga total pendapatan bersih menjadi Rp. 251.437,- per hari,
produsen tauge Kader setiap hari mengeluarkan total biaya produksi tauge
sebanyak Rp. 505,729,- mendapatkan total penerimaan Rp. 630.000,- sehingga
total pendapatan bersih menjadi Rp. 124.271,- per hari, produsen tauge
Aguswandi setiap hari mengeluarkan total biaya produksi tauge sebanyak
Rp. 359.675,- mendapatkan total penerimaan Rp. 490.000,- sehingga total
pendapatan bersih menjadi Rp. 130.235,- per hari, produsen tauge Jumatno setiap
hari mengeluarkan  total biaya produksi tauge sebanyak Rp. 124.996,-
mendapatkan total penerimaan Rp. 245.000,- sehingga total pendapatan bersih
menjadi Rp. 120.004,- per hari. Hal ini berarti produsen tauge masih mendapatkan

keuntungan setiap harinya atau setiap satu kali produksi.
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Saran
Perlunya peningkatan jumlah produksi mengingat masih banyaknya
permintaan akan konsumsi tauge sehingga dapat meningkatkan pandapatan

para Produsen tauge

Perlunya peran serta pemerintah dalam mengontrol harga bahan baku
khususnya kacang hijau sehingga para pengrajin tidak terlalu besar dalam

mengeluarkan biaya produksi.

Perlunya para produsen tauge memilih kacang hijau dengan kwalitas bagus

agar tauge tidak busuk sehingga dapat mengakibatkan kerugian.
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Foto Bahan pembuatan tauge (kacang hijau)

Foto Perendaman Kacang hijau



Foto penyiraman Tauge



Foto tauge milik Aguswandi
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